V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kol

Banda (Pisonia alba Span) Terhadap Pseudomonas aeruginosa dan

Staphylococcus aureus Dengan Variasi Pengekstrak yang telah dilakukan,

disimpulkan bahwa:

1. Ekstrak daun kol banda (Pisonia alba Span) mampu menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

2. Pelarut campuran etanol 80% dan etil asetat menghasilan ekstrak daun kol
banda (Pisonia alba Span) dengan aktivitas antibakteri paling kuat
terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus.

3. Konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak campuran etanol 80% dan
etil asetat daun kol banda (Pisonia alba) yaitu 25 mg/ml terhadap
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan 12,5 mg/ml terhadap

pertumbuhan Staphylococcus aureus.

B. Saran
Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya terkait dengan
aktivitas antibakteri daun kol banda (Pisonia alba Span) antara lain:
1. Penggunaan pelarut yang memiliki titik didih maksimal £60°C seperti

metanol, aseton, kloroform, atau dietil eter sehingga suhu yang digunakan
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saat penguapan pelarut tidak lebih dari 60°C agar tidak merusak
kandungan senyawa aktif dalam bahan utama terutama flavonoid.

. Pengujian kandungan senyawa aktif dalam ekstrak daun kol banda
menggunakan High Performance Liquid Chromatography (HPLC) atau
Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) perlu dilakukan untuk
mengetahui senyawa aktif lainnya yang terkandung dalam ekstrak daun
kol banda selain yang diujikan dalam uji fitokimia.

. Adanya penelitian lanjutan tentang aktivitas antibakteri ekstrak daun kol
banda menggunakan bahan daun kol banda berumur tua karena metabolit

sekunder lebih banyak terakumulasi pada daun berumur tua.
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Lampiran 2. Proses pembuatan serbuk daun kol banda

Gambar 41. Penentuan kadar air daun kol banda kering:
proses penentuan (a), selesai proses (b)
Keterangan: Menggunakan alat moisture balancing

> -/
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2

Gambar 42. Pembuatan serbuk daun kol banda: sebelum (a), sesudah (b)
Keterangan: Menggunakan alat mealer machine

Gambar 43. Pengayakan serbuk daun kol banda: proses pengayakan (a),
hasil ayakan (b)
Keterangan: Menggunakan ayakan mesh 77
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Lampiran 3. Proses pembuatan ekstrak daun kol banda

Gambar 44. Penguapan pelarut ekstrak menggunakan rotary
evaporator (a) dan waterbath (b)
Keterangan: Menggunakan suhu 78°C untuk pelarut etanol dan
campuran etanol dan etil asetat, suhu 77°C untuk pelarut etil asetat

Lampiran 4. Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun kol banda

Gambar 45. Ekstrak uji aktivitas antibakteri ekstrak daun kol banda
Keterangan: Ekstrak etanol, campuran etanol dan etil asetat, etil asetat
200 mg/ml dengan pelarut DMSO
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Lampiran 5. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun kol banda terhadap bakteri

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus

Tabel 8. Hasil Diameter dan Luas Zona Hambat Uji Aktivitas Antibakteri

Bakteri
P. aeruginosa S. aureus
Peng- . . Luas . . Luas
Perlakuan ulang?an Dia- Dia- Zona Dia- Dia- Zona
meter 1 | meter 2 meter 1 | meter 2
(cm) (cm) Hamtz)at (cm) (cm) Hamkz)at
(cm°) (cm®)
1 0,8 0,7 0,159 1,1 0,9 0,502
Ekstrak 2 0,7 0,7 0,102 T 0,9 0,502
atanol 3 0,8 0,7 0,159 1,2 0,9 0,583
80% 4 1,1 0,9 0,502 1,1 1 0,583
5 0,9 0,8 0,285 TN 0,8 0,426
Rata-rata 0,241 0,519
1 0,7 0,7 0,102 1,1 1 0,583
2 0,7 0,6 0,049 1 0,9 0,502
Ekstrak 3 0,7 0,6 0,049 0,8 0,7 0,159
etil asetat 4 1 0,8 0,353 1 0,9 0,502
5 0,8 0,7 0,159 0,9 0,9 0,353
Rata-rata 0,142 0,420
Ekstrak 1 il ¢ 1 0,583 1,4 1,3 1,148
campuran 2 1,1 1 0,583 1,4 1,2 1,044
etanol 3 1 1 0,502 1,6 1,3 1,368
80% dan 4 1,4 1,2 1,044 1,5 14 1,368
etil asetat 5 1,2 1,1 0,756 1,4 1,1 0,944
(1:1) Rata-rata 0,694 1,174
1 0,6 0,6 0 0,7 0,6 0,049
Kontrol 2 0,6 0,6 0 0,7 0,6 0,049
negatif 3 0,6 0,6 0 0,6 0,6 0
(DMSO) 4 0,6 0,6 0 0,6 0,6 0
5 0,6 0,6 0 0,6 0,6 0
Rata-rata 0 0,02
1 1,1 1 0,583 2,5 2,2 4,053
Kontrol 2 1,1 1 0,583 2,3 2 3,346
positif 3 1 1 0,502 2,5 2,2 4,053
(kloram- 4 1 1 0,502 2,5 2 3,691
fenikol) 5 1 0,9 0,426 2,4 2,2 3,87
Rata-rata 0,519 3,803




Lampiran 6. Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak campuran etanol
dan etil asetat daun kol banda

Gambar 46. Ekstrak dengan befbagai konsentrasi
Keterangan: Konsentrasi ekstrak 200 mg/ml, 100 mg/ml, 50 mg/ml, 25 mg/ml,
12,5 mg/ml, 6,25 mg/ml, DMSO, dan kloramfenikol

Gambar 47. Seri pengenceran ekstrak dengan berbagai konsentrasi
Keterangan: Konsentrasi ekstrak 200 mg/ml, 100 mg/ml, 50 mg/ml, 25 mg/ml,
12,5 mg/ml, 6,25 mg/ml, DMSO, dan kloramfenikol
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Lampiran 7. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak etanol, etil asetat, dan
campuran etanol
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus

dan etil

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:LZH

asetat daun kol

Source Type Il Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 38,702° 5 7,740 17,462 ,000
Intercept 28,367 i 28,367 63,995 ,000
Bakteri 9,413 1 9,413 21,236 ,000
Perlakuan 29,289 4 7,322 16,519 ,000
Error 19,504 44 443
Total 86,573 50
Corrected Total 58,206 49

a. R Squared = ,665 (Adjusted R Squared = ,627)

1. Bakteri
Dependent Variable:LZH
Bakteri 95% Confidence Interval

Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound
S. aureus 319 ,133 ,051 ,588
P. aeruginosa 1,187 ,133 ,919 1,455
2. Perlakuan

Dependent Variable:LZH
Perlakuan 95% Confidence Interval

Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound
Etanol 80% ,380 211 -,044 ,805
Etil asetat ,281 211 -,143 ,705
Campuran etanol 80% dan ,934 211 ,510 1,358
etil asetat
DMSO ,010 211 -,415 434
Kloramfenikol 2,161 ,211 1,737 2,585

banda terhadap
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Lampiran 8. Hasil DMRT luas zona hambat ekstrak etanol, etil asetat, dan
asetat daun kol banda terhadap
Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus

campuran etanol

dan etil

LZH

Duncan®”
Perlakuan Subset

N 1 2 3
DMSO 10 ,00980
Etil asetat 10 ,28110
Etanol 80% 10 ,38030 ,38030
Campuran etanol 80% dan 10 ,93400
etil asetat
Kloramfenikol 10 2,16090
Sig. ,248 ,070 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = ,443.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 10,000.

b. Alpha = ,05.
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Lampiran 9. Hasil uji kuantitatif alkaloid ekstrak campuran etanol dan etil asetat
daun kol banda

(0274} G484, 46800 - Fan (CI74) BANIAE
DA www (PPt ugn we w

4

Gambar 48. Laporan hasil uji kuantitatif alkaloid ekstrak
Keterangan: Total kadar alkaloid ekstrak sebesar 1,65% (b/b)

Kadar alkaloid dalam ekstrak . 1,65% (b/b)
Berat ekstrak campuran etanol dan etil asetat : 200 mg
Volume DMSO s 1ml

Berat alkaloid dalam 1 ml DMSO :1,65% x 200 mg = 3,3 mg



